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ABSTRAKSI

Kebutuhan energi di dunia hingga saat ini cenderung bergantung pada bahan bakar fosil.
Pengembangan energi alternatif masih kurang mendapat perhatian, sementara Indonesia memiliki
potensi untuk melakukan pengembangan energi alternatif khususnya dari biomassa. Salah satunya
adalah pemanfaatan sampah daun yang dapat dilakukan adalah dengan pembuatan briket. Briket
sampah daun sebagai alternatif bahan bakar dapat menjadi solusi ditengah krisis energi. Secara
ekonomi bahwa pembuatan briket dari sampah daun ini bisa menjadi bisnis yang sangat
menjanjikan. Pembuatan briket sampah daun kering ini dapat dilakukan dengan teknik mulai yang
paling sederhana. Maka perlu dilakukan analisa tekno ekonomi briket arang dari sampah daun
kering ini.

Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan dua jenis perekat briket yaitu tepung tapioka dan
sagu dengan persentase berat 30% dari berat arang sampah daun kering. Kemudian akan dilakukan
uji kualitas terhadap kedua perekat ini dengan melakukan Uji Kadar Air, Uji Kadar Abu, uji kadar
karbon dan Uji Kadar Kalor. Kemudian dilakukan perbandingan Mutu Briket Berdasakan SNI
Parameter n0.1/6235/2000 sebagai bagian dari aspek teknis. Tahap selanjutnya dalam penelitian
ini adalah menghitung biaya serta harga jual briket dari sampah daun kering dengan menggunakan
perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP, Break Even Point (BEP) dan Payback Period (PP).
Kemudian dilakukan perbandingan nilai ekonomi briket arang sampah daun kering ini dengan
minyak tanah dan gas LPG sebagai aspek ekonomi.

Hasil penelitian ini adalah perekat briket yang terbaik adalah tepung tapioka karena menghasilkan
nilai kadar air yaitu 25%, kadar abu 13,85%, kadar karbon 61,15% dan nilai kalor 7100,23 kalori.
Sedangkan untuk pengujian perekat sagu adalah kadar air yaitu 23,08%, kadar abu 10,5%, kadar
karbon 69,41% dan nilai kalor 6325,66 kalori. Jika dibandingkan dengan perbandingan mutu
briket SNI no.1/6235/200, hanya kadar karbon yang belum memenuhi untuk kedua jenis perekat
tersebut. Adapun hasil perhitungan harga pokok produksi, untuk memproduksi briket dengan
kapasitas 15.000 kg briket per tahun adalah Rp 42.312.600,00 dengan harga pokok produksi
Rp 2.820,00/kg dan harga jual yang dapat ditawarkan kepada konsumen sebesar Rp 4.300/Kg.
Pada perhitungan ekonomi ini juga diperoleh nilai BEP (kg) yaitu 15.008,75 kg dan BEP dalam
rupiah yaitu Rp 42.324.675,00. Sedangkan Payback period nya adalah selama 90 hari.

Kata Kunci: Kebutuhan energi, energi alternatif, Briket sampah daun, Analisa Tekno Ekonomi.



ABSTRACT

Nowadays, Energy comsumption in the world tend to depend on fossil fuels. Alternative energy is
still less developed. Indonesia has potential to develop alternative energy, especially biomass. One
of this biomass is dried leaf that can be done to be briquettes. Dried leaf briquettes can be as an
alternative fuel may be a solution for energy crisis. Economically that briquetting of the dried leaf
could be a very promising business. Briquetting of dry leaf can be done with the simplest of
techniques. It’s necessary doing techno economic analysis of charcoal briquettes of dried leaf.

This research was done by using two types of adhesives briquettes namely tapioca flour and sago
with a weight percentage of 30% by weight of dry leaf briquette. Then it will be to test the quality
of the two adhesive quality by doing water content, Ash content, fix carbon content and caloric
value. Then do a comparison briquette quality parameters based SNI no.1 / 6235/2000 as part of
the technical aspects. The next stage in this research is to calculate the cost and selling price of
briquettes from waste dry leaves by using a calculation of cost of production (HPP, Break Even
Point (BEP) and Payback Period (PP). Then do comparative economic value of dry leaves
briquettes with kerosene and LPG gas as economic aspects.

The result of this research is the best briquette adhesive is tapioca flour because it produces water
content of 25%, ash content of 13.85%, carbon content 61.15% and calorific value is 7100.23
calories. If this compare with adhesive sago are the water content is 23.08%, ash content of 10.5%,
carbon content 69.41% and calorific value is 6325.66 calories. When compared with the
comparative quality of briquettes SNI no.1 / 6235/200, only the carbon content of which has not
reached for both types of the adhesive. The results of the calculation of the cost of production, to
produce briquettes with a capacity of 15,000 kg of briquettes per year is Rp 42,312,600.00 while
the cost of production Rp 2820.00/kg and selling price that can be offered to consumers are Rp
4,300/Kg. In this economic calculation values obtained BEP (kg) is 15008.75 kg and BEP in
rupiah at Rp 42,324,675.00. While its payback period is for 90 days.

Keyword: Energy comsumption, Alternative energy, dry leaf briquette, techno economic analysis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Energi merupakan salah satu permasalahan utama dunia. Kebutuhan energi
di dunia hingga saat ini cenderung bergantung pada bahan bakar fosil. Faktor
pendorong konsumsi bahan bakar fosil yang makin tinggi dapat dilihat dari
banyaknya penggunaan mesin industri dan transportasi penunjang perekonomian
dunia yang menggunakan minyak bumi sebagai bahan bakar penggeraknya.
Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang menghadapi persoalan energi
yang serius akibat ketergantungan yang sangat besar terhadap bahan bakar fosil.
Pengembangan energi alternatif masih kurang mendapat perhatian, sementara
Indonesia memiliki potensi untuk melakukan pengembangan energi
alternatif.Sebagai contoh, dengan memanfaatkan limbah biomassa yang sangat
melimpah dari sampah organik khususnya daun-daun untuk dijadikan bioenergi.

Timbunan sampah daun-daun kadang menjadi persoalan khusus. Namun
dengan kreasi dan inovasi dari tangan-tangan kreatif, sampah bisa bermanfaat
terutama bagi lingkungan termasuk untuk penghematan energi di bumi ini. Salah
satu pemanfaatan sampah daun yang dapat dilakukan adalah dengan pembuatan
briket dari sampah. Briket merupakan bahan bakar alternatif yang dapat dibuat
dari batubara, kayu, sekam dan bahkan dari sampah organik. Selain sebagai
pemanfaatan sampah, briket sampah juga memiliki nilai ekonomis dan mudah
digunakan. Bahan bakar minyak, bahan bakar gas merupakan bahan bakar yang
tidak dapat diperbarui dan akan habis dalam puluhan tahun mendatang. Briket
sampah sebagai alternatif bahan bakar dapat menjadi solusi ditengah krisis energi
tersebut. Briket sampah daun ini tidak mengandung belerang sehingga tidak
berbau menyengat. Harganya pun lebih murah dibandingkan dengan arang dari
kayu. Kelebihan lainnya dari briket arang ini adalah pada saat digunakan tidak
cepat menjadi abu karena lebih tahan lama. Namun sayang produksi briket arang
ini belum bisa dipasarkan secara umum karena alat pembuatannya masih terbatas.
Pembuatan briket sampah organik ini dapat dilakukan dengan berbagai macam

teknik mulai dari yang paling sederhana hingga yang paling rumit. Tentu



kualitasnya akan didapatkan paling baik dengan metode yang paling canggih
namun pada penelitian ini akan dilakukan hanya pada pembuatan briket sampah
daun dalam skala kecil sehingga bisa diadopsi oleh masyarakat luas secara mudah.
Secara sederhana proses pembuatan briket sampah ini meliputi pembuatan arang
dari sampah daun, penumbukan arang, pencampuran perekat, pengepressan dan
penjemuran

Secara ekonomi bahwa pembuatan briket dari sampah daun ini bisa
menjadibisnis yang sangat menjanjikan.Masyarakat saat ini sangat menginginkan
harga bahan bakar stabil begitupun dengan pasokannya. Sistem bank sampah yang
dikembangkan dapat meningkatkan pasokan sampah organik, khususnya sampah
daun..Untuk mesin pencetakan/press dan pengeringan tanpa menggunakan energi
listrik sehingga bebas biaya. Pasokan sampah organik dengan sistem bank sampah
dapat melalui masyarakat luas pemakai briket sampah daun ini adalah rumah
tangga, pengusaha kuliner yang dapat juga yang utamanya menginginkan harga
bahan bakar yang stabil dan juga dunia kuliner menyukai bahan bakar arang
karena hasil masakan yang lebih lezat. Maka perlu dilakukan suatu analisa tekno-
ekonomi untuk proses pembuatan briket sampah daun ini, agar layak dipakai

masyarakat sebagai bahan bakar alternatif penganti bahan bakar minyak.

1.2 Permasalahan
Dari latar belakang yang ada, maka didapatkan permasalahan bagaimana

analisa tekno ekonomi briket daun kering agar dapat digunakan masyarakat umum

1.3 Urgensi (Keutamaan) Penelitian

Urgensi (keutamaan) penelitian ini adalah: optimalisasi dalam menghasilkan
briket dengan menggunakan sampah daun sebagai bahan baku dapat dilakukan
dengan teknik pengerjaan yang paling sederhana. Selanjutnya di lakukan analisis
teknik yaitu analisa proksimat, analisa kalor, jenis bahan pengikat dan analisis
biaya agar diketahui harga pokok penjualan, break even point dan payback period
sehingga diketahui kelayakan briket sampah daun kering ini sebagai bahan bakar

alternatif untuk rumah tangga dan UMKM.



BAB 6
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

6.1 Seminar Hasil Penelitian

Seminar Hasil Penelitian ini akan diselenggarakan mulai tanggal 27 Juni
hingga 2 Juli seperti yang telah dijadwalkan oleh LPPM Unika Musi Charitas
Palembang.
6.2 Publikasi Penelitian

Publikasi penelitian ini akan dilakukan setelah mendapatkan masukan dari
reviewer dan mengalami revisi. Jurnal yang akan dituju untuk publikasi penelitian
ini adalah jurnal Tekno yang diterbitkan oleh Universitas Bina Darma Palembang
edisi Desember 2016.
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BAB 7
SIMPULAN DAN SARAN

7.1 SIMPULAN

1.

2.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

Perekat yang baik untuk briket sampah daun yaitu tepung tapioka dengan
konsentrasi 30% dari berat arang sampah daun.

Analisa tekno briket sampah daun dengan pengikat tepung tapioka dilakukan
dengan analisa kadar air yaitu 25%, analisa kadar abu 13,85% kadar Carbon
61,15%, Nilai Kalor 7100,23 kalori/kg Sedangkan analisa biaya (analisa
ekonomi) dihasilkan Harga Pokok Produksi Rp 2.820,00 dengan Break Even
Point (BEP) pada saat produksi mencapai 15.008,75 kg atau BEP pada saat
Rp 42.324.675,00. Sedangkan payback period nya adalah selama 90 hari.

7.2 SARAN

1.

Saran yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah:

Penelitian ini adalah penelitian awal mengenai analisa tekno ekonomi briket
arang dari sampah daun kering. Masih terdapat kelemahan serta kekurangan
dari penelitian ini sehingga diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat
melengkapi serta menyempurnakan penelitian briket dari sampah daun kering
ini. Ketersediaan bahan baku yang melimpah, terbarukan (renewable), serta
berkelanjutan (sustainable) merupakan modal yang sangat besar untuk
mengembangkan briket dari sampah daun kering ini sebagai bahan bakar
alternatif pengganti bahan bakar fosil.

Penelitian ini diharapkan dapat membuka pemikiran masyarakat untuk dapat
beralih menggunakan bahan bakar alternatif pengganti BBM dengan harga
yang relatif lebih murah serta ramah lingkungan. Selain itu, hal ini dilakukan
untuk menghindari krisis energi yang sedang terjadi dengan persediaan bahan
bakar fosil yang tidak terbarukan (nonrenewable) yang semakin menipis dan

harganya yang semakin.
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